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PENGANTAR REDAKSI

Segala puji bagi Allah yang karena
nikmatnya, sempurnalah kebaikan. Dialah yang
telah menunjukkan kita untuk melakukan semua
ini. Kalau bukan karena pemberian-Nya tidaklah
kita memperoleh petunjuk. Salam sejahtera
semoga terlimpah atas kekasih Allah, sang
penerang dunia, dan kekasih kita Muhammad
SAW, salam juga terlimpah atas keluarga dan
para sahabatnya serta mereka yang mengikuti
jejak-Nya dengan baik hingga hari kiamat.

Sempurnalah anugerah Allah SWT, Kkini
Pedagogika: Jurnal Illmu Pendidikan, Volume
Volume 04 Nomor 04, Edisi Desember 2013 hadir
di hadapan pembaca budiman. Pedagogika
diterbitkan cleh Fakultas I|Imu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo. Dewan Redaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana
pendidikan untuk menyampaikan gagasan atau
hasil-hasil pengalaman/penelitian empiris di
bidang peningkatan mutu pendidikan. Gagasan
atau pengalaman/penelitian hendaknya
dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah seperti
dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah
pada halaman akhir Jurnal ini.

Jurnal Pedagogika Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo kali ini
tampil variatif, dengan tujuan untuk memberikan
wawasan yang pada gilirannya akan membentuk
pemahaman dan sikap tentang filosofi pendidikan
secara profesional.

Akhirnya kepada semua pihak yang
membantu terselesaikannya jurnal ini kami
haturkan terima kasih semoga amal kita semua
langsung maupun tidak, dibalas setimpal oleh
Allah SWT.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan
elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan
rasa keterbatasan dan kemampuan, penulis
berharap tegur sapa dan kritk dari segenap
pembaca demi perbaikan selanjutnya.

Redaksi
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TRANSPOSISI ADJEKTIVA KE VERBA DALAM BAHASA BUOL

UlfaZakaria
DosenJurusanBahasa dan Sastra Indonesia FSB-UNG

|. PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang dikaji dalam morfologi
bahasa ialah permasalahan tentang kelas kata.
Kridalaksana (2001:104) mengemukakan bahwa
secara leksikologi kelas kata dimaknai sebagai
golongan kata yang mempunyai kesamaan dalam
perilaku formalnya. Kata makan dan kata tidur dapat
digolongkan dalam kelas verba. Hal itu disebabkan
oleh kesamaan perilaku kedua kata tersebut yang
merujuk pada ’suatu aktivitas’. Demikian halnya
dengan kata panjang dan kata gelap yang keduanya
merujuk pada ’'sifat atau keadaan sesuatu’ sehingga
dikelompokkan dalam kelas adjektiva.

Jika kosakata dalam Bahasa Indonesia
dapat digolongkan dalam kelas-kelas kata, maka
demikian halnya dengan bahasa lainnya. Salah
satunya ialah Bahasa Buol yang menjadi media
komunikasi antaranggota masyarakat di daerah Buol.
Sebagai contoh, kata meelam ’'merah’ dan kata
bunggele ’'tua’ dapat digolongkan dalam kelas
adjektiva. Sedangkan kata bolre ‘rumah’ dan kata
manuk ’'ayam’ dapat digolongkan dalam kelas
nomina.

Pengelompokan kata ke dalam kelas-kelas
tertentu dapat mempermudah dalam hal menentukan
karakteristik suatu bahasa. Hal itu pulalah yang
menjadi titik tolak dari analisis sederhana ini. Melalui
pengelompokan kelas kata ditemukan bahwa
beberapa kata dapat mengalami perubahan kelas
atau transposisi yang antara lain disebabkan oleh
proses morfologis yang dialaminya. Perubahan kelas
sebuah kata tersebut dapatoleh perubahan bentuk
yang selanjutnya diikuti oleh perubahan maknanya.

Bahasa Buol sebagai sasaran penelitian ini
juga menunjukkan gejala transposisi pada beberapa
kelompok katanya. Transposisi dalam Bahasa Buol
antara lain terjadi pada kelas adjektiva ke
verba.Sebagai contoh, kata adiilo ’'adil setelah
dilekati oleh afiksmopoko- mejadi
mopokoadiilo’berlaku adil’. Demikian halnya dengan
bebaso’bebas’ dengannibebasan ’jadi bebas’.

Berdasarkan dua contoh tersebut, dapat
dikatakan bahwa transposisi adjektiva ke verba
dalam bahasa Buol dapat terjadi dengan didahului
oleh pembubuhan afiks pada bentuk dasar adjektiva.
Selanjutnya perubahan bentuk yang terjadi juga
diikuti oleh perubahan makna katanya dari yang
merujuk pada aktivitas menjadi benda. Perubahan
makna pada transposisi ini masih tetap memiliki
hubungan dengan makna dasarnya.

Melalui  penelitian sederhana tentang
transposisi verba ke nomina dalam Bahasa Buol ini
diharapkan dapat menjadi salah satu dokumentasi
tentang aspek kebahasaan. Di samping itu juga

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam penyusunan berbagai informasi kebahasaan
lainnya, antara lain penyususnan kamus maupun
materi pembelajaran bahasa daerah ini.

Il. KerangkaTeori
2.1 Transposisi

Secara gamblang, kata atau istilah
transposisi dpat berasal dari kata trans yang
merupakan bentuk terikat yang merujuk pada makna
‘'melalui’ atau ’'melintasi’. Selanjutnya kata posisi
yang merujuk pada makna ’letak’ atau ’‘tempat’.
Dengan demikian kata transposisi dapat dimaknai
sebagai ’'perubahan posisi’. Jika dihubungkan
dengan kelas kata, maka transposisi dapat dikatakan
sebagai perpindahan kelas suatu kata ke kelas lain
yang berbeda dengan asalnya.

Perubahan kelas dari bentuk dasar adjektiva
menjadi bentuk lain berkelas verba merupakan suatu
proses yang juga dapat disebut sebgai transposisi.
Sebagaimana pendapat Toorn (dalam Pateda,
2009:144) bahwa transposisi merupakan perubahan
kelas kata yang satu ke kelas kata yang lain yang
ditandai oleh adanya ciri tertentu.

Ciri tertentu yang dimaksud antara lain
menyangkut penyebab terjadinya perubahan bentuk
suatu kata. Salah satunya ialah afiksasi yang dialami
oleh suatu kata yang menjadi dasar bentukan kata
selanjutnya dapat saja mengakibatkan terjadinya
transposisi kata itu. Jika afiksasi dengan sebuah
afiks dapat dialami oleh berbagai kata dalam kelas
yang sama yang selanjutnya mengubah kelas
katanya, maka dapat dikatakan bahwa afiks tersebut
menjadi ciri pembentuk kelas kata tersebut.
Transposisi suatu kelas kata dapat juga terjadi
melalui proses morfologis lainnya seperti reduplikasi
pada sebuah bentuk dasar, pemajemukan bahkan
derivasi zero.

Dalam Bahasa Buol, transposisi dapat dialami
oleh kelompok kelas kata adjektiva baik menjadi
nomina maupun verba. Namun yang dibahas kali ini
ialah transposisi adjektiva ke verba. Tetapi perlu
diketahui bahwa tidak semua kata berkelas adjektiva
dapat bertransposisi ke verba maupun nomina itu
sendiri. Sebagai contoh kata molyandoyo ’layu’ tidak
dapat ditemukan dalam bentuk yang lain.

2.2 Kelas Kata

Muslich  (2009: 110) mengemukakan
pendapat sehubungan dengan pembagian kata
dalam paham tradisional yang antara lain dipelopori
oleh Sutan Takdir Alisjahbana. Istilah kelas kata
disebut pula dengan jenis kata, yang didefinisikan
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